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Abstrak 
Menurut Direktur Utama Semen Indonesia Group, terdapat 19 perusahaan semen yang bermain di 

tahun 2020 ini, artinya terdapat kenaikan persaingan bisnis semen dibandingkan tahun 2015 yang 

hanya 7 perusahaan. Salah satu cara memenangkan persaingan ini yaitu dengan memahami proses 

bisnis, analisis kualitas, dan pengembangan proses bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menhasilkan 

saran yang dapat meningkatkan kualitas release semen dengan menggunakan metode 7 tools quality 

dan 11 improvement patterns. Objek penelitian yang digunakan ialah salah satu divisi packer pada 

salah satu plant di PT. XYZ. PT. XYZ sendiri merupakan salah satu produsen semen di Indonesia 

yang saat ini turut barmain pada pasar produksi semen. Data yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan data primer yang didapatkan melalui pengamatan lapangan dan wawancara selama bulan 

Juli 2020 dan data sekunder yang didapatkan dari staff divisi packer. Analisis ini dapat digunakan 

untuk mengakomodir kebutuhan perusahaan untuk mengetahui masalah proses bisnis di salah satu 

divisi packer PT.XYZ agar perusahaan bisa mendapatkan saran untuk meningkatkan proses bisnis 

yang ada. 

Kata Kunci: analisis proses bisnis, 7 tools, 11 improvement patterns 

 

Abstract 
According to the Managing Director of the Semen Indonesia Group, there are 19 cement companies 

playing in 2020, meaning that there is an increase in competition in the cement business compared to 

2015 which only 7 companies. One way to win this competition is by understanding business 

processes, quality analysis, and business process development. This study aims to produce 

suggestions that can improve the quality of the cement release using the 7 quality tools and 11 

improvement patterns. The object of research used is one of the packer divisions at one of the plants 

at PT. XYZ. PT. XYZ itself is one of the cement producers in Indonesia which is currently playing in 

the cement production market. The data used in this study are primary data obtained through field 

observations and interviews during July 2020 and secondary data obtained from the packer division 

staff. This analysis can be used to accommodate the company's needs to find out business process 

problems in one of the packer divisions of PT. XYZ so that the company can get suggestions for 

improving existing business processes. 

Keywords: business process analysis, 7 tools, 11 improvement patterns 

 

1 Pendahuluan 

PT.XYZ merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak pada produksi semen di 

Indonesia yang saat ini tengah mengalami tantangan dan persaingan dalam dunia industri persemenan. 

Hal ini sejalan dengan adanya 19 perusahaan semen yang bermain di tahun 2020, yang 

mengindikasikan adanya kenaikan persaingan bisnis dibandingkan tahun 2015 yang awalnya hanya 

ada 7 perusahaan semen di Indonesia [1]. Hal ini didukung oleh fakta bahwa setiap perusahaan 

mengupayakan peningkatan mutu, produktivitas, dan mempertahankan kualitas produk untuk 

meningkatkan daya saingnya [2].  
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Berdasarkan data yang didapatkan oleh peneliti pada bulan Juli 2020 terdapat 2.532.200 semen 

yang release dan 6.761 bag semen yang pecah di divisi packer satu plant di PT.XYZ. Dalam bisnis 

persemenan jumlah release semen yang sesuai dengan plan order release menjadi salah satu hal yang 

sangat penting terutama dalam proses pengemasan semen [3]. Seperti halnya [4], proses bisnis 

pengemasan semen juga memerlukan analisis dan evaluasi proses bisnis yang nantinya akan 

membantu dalam peningkatan daya saing perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari saran perbaikan proses untuk mengatasi masalah pada 

divisi packer dengan menggunakan metode 11 improvement patterns yang dipopulerkan oleh Michael 

Rosemann [5]. Untuk memenuhi tujuan tersebut analsisis dimulai dengan proses identifikasi untuk 

mendapatkan arsitektur proses yang ada, value chain analysis, permodelan BPMN, 7 tools analysis 

dengan fishbone diagram, check sheet, pareto, dan scatterplot. Harapannya, dengan analisis ini dapat 

mengakomodir kebutuhan PT.XYZ untuk mengetahui masalah yang ada di salah satu divisinya 

sehingga mampu meningkatkan proses bisnis yang berguna dalam peningkatan kualitas pengemasan 

produknya sehingga bisa menjadi perbaikan proses bisnis di masa mendatang. 

 

2 Tinjauan Literatur 

Business Process Modelling (BPM) merupakan diagram yang bermanfaat untuk memudahkan 

pemahaman alur proses secara terintegrasi [6]. BPM (BPM Lifecycle) dimulai dari proses identifikasi, 

proses discovery, proses analysis, proses redesign, proses implementasi, dan proses monitoring and 

controlling sesuai dengan Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. BPM Lifecycle 

 

        Penelitian ini tidak melewati semua tahapan pada BPM Lifecycle dan hanya menempuh tiga 

tahapan berupa proses identifikasi, proses discovery, dan proses analysis sesuai deskripsi di bawah 

ini: 

Process Identification 

Hasil dari proses identifikasi berupa arsitektur proses yang menggambarkan management 

process, core process, support process, partner, dan stakeholder yang ada[7]. Value chain juga 

ditambahkan untuk menggambarkan rantai nilai pada salah satu proses yang terdapat dalam core 

process. Value chain analysis ialah proses pengidentifikasian kegiatan pada perusahaan dengan 

melihat kegiatan yang ada di organisasi[8]. 
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Process Discovery 

Pada tahap kedua ini menggunakan permodelan BPMN untuk menggambarkan proses bisnis 

yang ada di divisi packer. BPMN sendiri ialah suatu pemodelan grafis untuk memodelkan proses 

bisnis pada sebuah organisasi [9]. Setelah permodelan BPMN dilanjutkan dengan analisis Value 

Added. 

Process Analysis 

Tahap selanjutnya yaitu mengidentifikasi masalah dengan menggunakan 7 tools quality yang 

digunakan untuk menganalisis proses [10]. Pada umumnya, 7 tools quality yang paling umum 

digunakan ialah pareto diagram, cause and effect diagram, histogram, control charts, schatter 

diagram, grafik, dan check sheet [11]. Setelah mendapatkan hasil analisa proses dilanjutkan dengan 

pemberian saran terkait perbaikan proses bisnis (business process improvement) untuk mengatasi 

permasalahan [12], dengan menggunakan 11 improvement patterns. Perbaikan proses bisnis 

merupakan prioritas untuk perusahaan karena selalu terdapat peningkatan proses bisnis dari hulu ke 

hilir [13]. Dalam analisis masalah pengemasan semen ini hanya menggunakan cause and effect 

diagram (fishbone), check sheet, pareto chart, dan scatter diagram dari 7 tools quality, kemudian 

untuk sarannya menggunakan integration, improve, dan replace dari 11 improvement patterns. 

 

3 Metode Penelitian 

3.1 Justifikasi Studi Kasus 

Subjek studi kasus merupakan divisi pengemansan (packer) pada salah satu perusahaan semen 

terbesar di Indonesia. Penentuan utama studi kasus berdasarkan alasan pengelola belum pernah 

menganalisis proses bisnis saat ini sehingga pengelola tidak dapat menganalisis risiko dalam rangka 

mitigasi risiko. Studi kasus PT.XYZ berlokasi di Jawa Timur dengan kapasitas produksi semen 15 

juta ton per tahun. 

3.2 Pengumpulan Data 

Data pada penelitian ini didapatkan dari studi literatur, pengamatan aktivitas bisnis di divisi 

pengemasan salah satu plant di PT.XYZ, dan wawancara staff yang bekerja disana. Terdapat data 

primer dan sekunder yang menunjang penelitian ini. Data primer didapatkan langsung dengan 

wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder didapatkan dari data yang sudah ada di divisi 

pengemasan. 

3.3 Alur Penelitian 

Alur penelitian ini dimulai dengan studi literatur untuk memberikan wawasan terkait subjek dan 

objek penelitian melalui literatur baik itu buku, maupun jurnal [14]. Langkah kedua yaitu dengan 

wawancara staff divisi packer dan mengumpulkan data release serta pecah kantong pada bulan Juli 

2020. Proses selanjutnya yaitu identification, discovery, dan analysis sesuai dengan BPM Lifecycle 

sebagaimana jurnal [15]. Proses terakhir yaitu pemberian saran pengembangan dan perbaikan proses 

bisnis untuk memberikan rekomendasi dan perbaikan kinerja [16]. 

 
Gambar 2. Alur Penelitian 
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4 Hasil dan Pembahasan 

4.1 Proses Identifikasi 

Hasil dalam identifikasi ini yaitu proses arsitektur di divisi packer PT.XYZ beserta value chain di 

divisi tersebut. 

4.1.1 Proses Arsitektur 

Pada proses arsitektur ini mendefinisikan proses yang ada di organisasi [17], terdapat lima (5) 

bagian dalam proses arsitektur ini yaitu management proses (proses manajerial), core process (proses 

bisnis inti), support proses (proses bisnis pendukung), partner, dan stakeholder di divisi packer 

PT.XYZ. 

 
Gambar 3. Proses Arsitektur 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020) 

 

4.1.2 Value Chain 

Value chain ini digunakan untuk mengidentifikasi proses “memastikan release semen sesuai 

kebutuhan pasar” pada core proses. 

  
Gambar 4. Value Chain 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020) 
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4.2 Discovery Process 

Pada proses discovery ini menggambarkan proses bisnis yang ada di divisi pengemasan dengan 

menggunakan Business Process Model and Notation (BPMN). Penggambaran proses bisnis ini 

disesuaikan dengan stakeholder yang ada. 

  
Gambar. 5 BPMN 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020) 

 

Analisis selanjutnya yaitu Value Added Analysis untuk mencari proses apa yang bernilai atau 

Value Added (VA) dan membedakannya dengan waste atau Non-Value Added (NVA), serta Business 

Value Added (BVA) yang diperlukan atau berguna supaya bisnis berjalan lancar. 

Tabel 1. Value Added Analysis 

Step Performer Classification 

Menimbang truk masuk 

Meminta SIPS pengisian semen curah 

Meminta 2 SIPS untuk gudang dan operator 

Mensetting server roto packer 

Start atau stop mesin packer lewat desktop Claudius 

Peters 

Mengisi semen curah 

Memproses pengantongan semen 

Memastikan semen berjalan di belt conveyor 

dengan lancar 

Menata semen secara manual ke truk 

Menata semen secara otomatis mengunakan 

paletizer 

Menimbang truk yang memuat semen 

Memberikan DPU saat berat tidak sesuai 

Menambah semen ke truk 

Memuat ulang semen dengan yang baru Menukar 

SIPS dengan SPJ saat berat sesuai 

Memantau pendistribusian semen ke pelanggan 

Shipping 

Operator silo packer 

Operator 

Operator 

Operasional 

 

Operator silo packer 

Operator 

Operator 

 

Loader 

Loader 

 

Shipping 

Shipping 

Operator silo packer 

Loader 

Shipping 

Shipping 

BVA 

BVA 

BVA 

BVA 

BVA 

 

BVA 

BVA 

NVA 

 

VA 

VA 

 

VA 

BVA 

VA 

VA 

BVA 

VA 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020) 
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 Waste proses yang bisa dihilangkan yaitu saat operator memastikan semen berjalan di belt 

conveyor dengan lancar. Hal ini dapat diganti dengan pemasangan sensor di belt conveyor yang 

memantau berjalananya semen. 

4.3 Analysis Process 

Analisis ini untuk mendapatkan pendekatan kualitatif yang didapatkan dari fishbone (cause and 

effect diagram) dan pendekatan kuantitatif pada analisis jumlah gangguan, pareto, serta scatterplot. 

4.3.1 7 Tools Quality 

Fishbone (Cause and Effect) 

Analisis ini untuk menjawab terkait masalah yang terjadi pada pengemasan semen di divisi 

packer salah satu plant di PT.XYZ. Karena PT.XYZ merupakan perusahaan manufaktur maka 

kategori yang digunakan ialah 6M (Machine, Method, Material, Mother Nature, Measurement, Man 

Power) 

 
Gambar 6. Fishbone Diagram 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020) 

Downtime Table 

Tabel ini menampilkan jumlah release bag kemasan 40 kg, jumlah downtime dan gangguan, serta 

jumlah pecah bag kemasan 40 kg pada bulan Juli 2020. 

Tabel 2 Jumlah Release, Pecah Bag, dan Downtime Pengemasan Semen 40 kg 

 
(Sumber: PT.XYZ, 2020) 

Pareto Chart 

Dari Tabel 2 di atas dapat tergambarkan downtime teratas sesuai pada gambar diagram pareto di 

bawah ini. 

 
Gambar 7. Pareto Diagram 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020) 
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Scatterplot 

Analisis ini untuk mengetahui keterkaitan antara 2 (dua) variabel. Analisi awal yaitu untuk 

mencari adakah hubungan antara release semen dan bag yang pecah pada kemasan 40 kg. Dari 

scatterplot Gambar 7 dapat disimpulkan bahwa semakin banyaknya release semen mempengaruhi 

pecah kantong. 

 
Gambar 7. Scatterplot Release dan Pecah Bag 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020) 

 

Analisis scatterplot yang kedua untuk mencari apakah massing – masing gangguan dan downtime 

mempengaruhi pecah kantong semen kemasan 40 kg. 
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Gambar 8. Downtime, Gangguan, dan Pecah Bag 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020) 

 

Pada Tabel 3 ini merangkum analisis scatterplot kedua terkait downtime dan gangguan apa 

saja yang mempengaruhi pecahnya kantong semen 40 kg. 

 

Tabel 3. Downtime dan Gangguan yang Mempengaruhi Pecah Kantong (Bag) 

Mempengaruhi Pecah Kantong Tidak Mempengaruhi Pecah Kantong 

Operator SBG 

Loader SBG 

Kantong 

Operasional 

Mekanik 

Truk 

Paletizer 

Stok 

Operasi 

Elektrikal 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020) 

 

4.3.2 11 Improvement Patterns 

Integration 

Dalam analisis fishbone ditemukan masalah pencatatan downtime dilakukan secara manual, hal 

ini menyebabkan operasional divisi pengemasan perlu melakukan pengerjaan ulang. Sehingga 

diperlukan proses integrasi antara proses operator mencatat manual downtime dengan operasional 

CCR mengecek laporan diintegrasikan menjadi operasional CCR mengecek di sistem. 
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Gambar 9. Integration 

(Sumber: Diolah oleh peneliti,2020) 

Improve 

Downtime pada kantong termasuk 5 masalah tertinggi berdasarkan data release dan downtime 

bulan Juli, salah satu penyebabnya bisa dikarenakan operator perlu waktu untuk memberikan Surat 

Izin Pengemasan Semen (SIPS) kepada gudang. Hal ini bisa diperbaiki dengan pengunaan teknologi 

telephone atau HT untuk menghubungi gudang, sehingga operator tidak perlu berjalan mengantar 

SIPS. 

  
Gambar 10. Improve 

(Sumber: Diolah oleh peneliti,2020) 

Replace 

Downtime truk merupakan downtime yang tertinggi dan salah satu masalah yang menyebabkan 

delay adalah proses penataan semen ke truk yang belum semuanya menggunakan palletizer. Proses 

penataan manual membutuhkan waktu yang lama. 

 
Gambar 11. Replace 

(Sumber: Diolah oleh peneliti,2020) 

 

5 Kesimpulan 

Dari hasil analisis di atas yang berupa permodelan proses, analisis 7 tools, dan 11 improvement 

patterns didapatkan hasil bahwa dalam proses identifikasi terdapat 4 proses inti (core process) dan 

terdapat waste proses dari value added analysis. Kemudian pada analisis proses dengan 7 tools quality 

masalah pengemasan pada divisi ini dikategorikan menjadi 6M yaitu Machine, Method, Material, 

Mother Nature, Measurement, dan Man Power. Untuk analisa kuantitatif peneliti menggunakan data 

yang diperoleh dari staff divisi packer PT.XYZ untuk mencari downtime teratas yang menyebabkan 

gangguan pada proses pengemasan. Selanjutnya pada analisis scatterplot didapatkan keterkaitan 
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antara pecahnya kantong dengan jumlah release dan downtime. Saran untuk pengembangan proses 

bisnis yang ada yaitu dari segi integration dengan pencatatan downtime secara langsung oleh 

operasional tanpa menunggu catatan dari operator. Saran kedua yaitu improve dengan menggunakan 

teknologi telephone atau HT untuk menghubungi gudang kantong. Saran terakhir yaitu dengan 

melakukan replace dengan penggunaan palletizer di semua proses penataan semen di truk. 
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